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PEMANFAATAN MOL SUBSTRAT EKSTRAK LENGKUAS DENGAN
BERBAGAI SUMBER INOKULAN TERHADAP PERTUMBUHAN,
INDEK PANEN DAN KUALITAS SAWI HIJAU (Brassica chinensis var.
parachinensis)

UTILIZATION OF MOLE SUBSTRATE EXTRACT WITH VARIOUS
INOCULATORS ON GROWTH, HARVEST INDEX AND QUALITY OF
GREEN MUSTARD PLANT (Brassica chinensis var. parachinensis)

Frisqilayanti’, Agus Sugianto' dan Anis Sholihah'
'Departemen Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang
JI. MT. Haryono No. 193 Malang 65144, Jawa Timur, Indonesia
"Korespondensi : frisqilayanti@gmail.com

ABSTRACT

As time goes by and the increasing population, the need for horticultural
crops in Indonesia, especially vegetables, is getting higher because the demand for
healthy vegetables is increasing as well. Mustard greens are vegetables that are
very popular with the community, besides being delicious, they also contain many
benefits. The use of organic matter in farming not only maintains the quality of
the harvest but will fertilize the soil and improve soil structure in the long term.
This study aims to determine the effect of MOL concentration of galangal extract
substrate with various inoculant sources on the growth and quality of mustard
greens (Brassica chinensis var. parachinensis.

This research was conducted from April to May 2021, located in
Randuagung Gondang Tengah Hamlet, Singosari District, Malang Regency with
an altitude of 400-700 m above sea level, an average temperature of 22°-32°C and
rainfall of 349 mm/year. This experiment was conducted in a factorial completely
randomized design (CRD) with controls. Factor I: MOL concentration of galangal
extract substrate (L) consists of 4 levels L1 = 20%, L2 = 3 0%, L3 = 40% and L4
= 50%. Factor II: Inoculant source (K) consisting of 3 levels K1 = chicken
manure, K2 = goat manure and K3 = cow manure. The treatment combinations
were 12 plus 1 control treatment so that there were 13. Each treatment
combination was repeated 3 times and each treatment had 3 samples so that
treatment: 13 x 3 x 3 = 117 plants. The data obtained were analyzed using analysis
of variance (ANOVA) followed by a further test of the difference between the
honest real test (BNJ) level of 5%.

The results showed that there was no significant interaction between the
MOL concentration treatment of galangal extract substrate and various sources of
inoculants on plant growth, namely plant length and number of leaves, but
separately there was an effect at 21 DAP, where treatments L3 = 40% and L4 =
50% showed the same response was 26.68 cm and 30.58 cm, respectively. The K3
treatment = cow manure showed the longest response of 31.24 cm compared to
the treatment of other inoculant sources. The highest harvest index was shown by
the L3K1 treatment of 99.91%, as well as the MOL concentration of galangal
extract substrate with various inoculant sources did not show an interaction with
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the quality parameters of chlorophyll and vitamin C content, but separately the
significant effect occurred only in the treatment of the inoculant source Kjz =
fertilizer cowshed to the vitamin C content of mustard plants that is equal to 20.24
mg/100 g.

Keywords: mole, inoculants, mustard greens, manure

ABSTRAK

Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya jumlah penduduk kebutuhan
tanaman hortikultura di Indonesia khususnya sayuran semakin tinggi karena
tuntutan akan sayuran yang sehat semakin meningkat pula. Tanaman sawi hijau
termasuk sayuran yang sangat digemari masyarakat, selain enak juga mengandung
banyak manfaat . Penggunaan bahan organik dalam bercocok tanaman tidak hanya
menjaga kualitas hasil panen tetapi akan menyuburkan tanah dan memperbaiki
struktur tanah dalam jangka waktu panjang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi MOL substrat ekstrak lengkuas dengan berbagai
sumber inokulan terhadap pertumbuhan dan kualitas sawi hijau (Brassica
chinensis var.parachinensis.

Penelitian ini dilakukan mulai bulan April — Mei 2021,bertempat di Dusun
Randuagung Gondang Tengah, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang dengan
ketinggian 400 — 700 m dpl, suhu rata-rata 22°- 32°C dan curah hujan 349
mm/tahun. Percobaan ini dilakukan dengan rancangan acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan kontrol. Faktor I : konsentrasi MOL substrat ekstrak lengkuas (L)
terdiri 4 level L; =20%, L, =3 0%, L3 = 40% dan L4 = 50%. Faktor II : Sumber
Inokulan (K) yang terdiri 3 level K;=pupuk kandang ayam, K, = pupuk kandang
kambing dan K3 = pupuk kandang sapi. Kombinasi perlakuan 12 ditambah 1
perlakuan kontrol sehingga berjumlah 13. Masing — masing kombinasi perlakuan
diulang 3x dan masing — masing perlakuan terdapat 3 sampel sehingga perlakuan :
13 x 3 x 3 = 117 tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
ragam (anova) dilanjutkan uji lanjut beda uji nyata jujur (BNJ) taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi nyata antara perlakuan
konsentrasi MOL substrat ekstrak lengkuas dengan berbagai sumber inokulan
terhadap pertumbuhan tanaman yaitu parameter panjang tanaman dan jumlah daun
namun secara terpisah terdapat pengaruh pada umur 21 HST , dimana perlakuan
L; = 40% dan Ly = 50% menunjukkan respon yang sama berturut-turut sebesar
26,68 cm dan 30,58 cm. Perlakuan K3 = pupuk kandang sapi menunjukkan respon
terpanjang sebesar 31,24 cm dibanding perlakuan sumber inokulan yang lain.
Indek panen tertinggi ditunjukkan perlakuan L;K; sebesar 99,91% , demikian juga
yang terjadi konsentrasi MOL substrat ekstrak lengkuas dengan berbagai sumber
inokulan tidak menunjukkan interaksi terhadap parameter kualitas kandungan
klorofil dan vitamin C namun secara terpisah pengaruh nyata terjadi hanya pada
perlakuan sumber inokulan K; = pupuk kandang sapi terhadap kandungan vitamin
C tanaman sawi yaitu sebesar 20,24 mg/100 g.

Kata Kunci : mol, inokulan, sawi hijau, pupuk kandang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sawi hijau merupakan sayuran yang sangat digemari masyarakat,
selain rasanya yang enak juga mengandung gizi yang cukup banyak, sehingga
dapat menjaga kesehatan tubuh, menghilangkan sakit kepala, membersihkan
darah, mencegah penuaan dan menurunkan resiko stroke serta banyak kandungan
yang lain. Permintaan komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat, seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk. Berdasarkan data Kemendag baik dari
segi volume maupun nilai impor buah dan sayuran tahun lalu terlihat masih
mengalami kenaikan dimana tercatat, impor buah dan sayur pada triwulan pertama
2015 sebesar 259 ribu ton atau turun 29.2 persen dari periode yang sama tahun
sebelumnya. Sementara itu, ekspor buah dan sayuran tahun 2015 tercatat sebesar
957.5 ribu ton atau naik 33.5 persen dari tahun sebelumnya (Deptan, 2015).

Budidaya sawi masih banyak dilakukan secara anorganik padahal apabila
sawi ditanam secara organik akan menjaga kualitas kandungan sawi dan juga bisa
memperbaiki struktur tanah. Banyak sekali kelompok mikroorganisme yang
dapat dimanfaatkan dalam memperbaiki kondisi tanah, memperbaiki efisiensi
penggunaan pupuk organik oleh tanaman dan menekan pertumbuhan mikroba
yang menyebabkan penyakit. Larutan MOL substrak ekstrak lengkuas merupakan
salah satu sumber inokulan yang banyak mengandung unsur hara makro dan
mikro sehingga dapat digunakan sebagai dekomposer dan pupuk hayati. Hal
tersebut bisa dikembangkan dengan tujuan menunjang pembangunan pertanian

ramah lingkungan, disamping itu dapat mengurangi biaya produksi dan bisa
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menghasilkan tanaman bebas bahan kimia (organik) sehingga bila dikonsumsi
lebih berkualitas dan sehat. Sedangkan manfaat lengkuas sendiri telah banyak
dipelajari oleh para ilmuwan sejak dulu dimana rimpang lengkuas memiliki
berbagai khasiat sebagai anti jamur dan antibakteri. Lengkuas memiliki
kandungan saponin dan asetoxichavikol yang dapat berperan dalam mekanisme
ketahanan tanaman khususnya pada serangan pathogen jamur. (Shinde et al.
2019). Dengan penambahan sumber inokulan pupuk kandang ayam, kambing dan
sapi maka akan memperkaya kandungan mikroorganisme yang akan
diaplikasikan pada tanaman harapannya meningkatkan  produktivitas tanaman
pangan dengan jalan peningkatan kualitas tanah dan produk pertanian.
(Wihardjaka, 2018).

MOL substrat ekstrak lengkuas yang ditambah dengan sumber inokulan
adalah mikroorganisme lokal yang dibuat sebagai penambah nutrisi dari unsur
hara tanaman sehingga dapat mendukung dan mempercepat biodiversitas, siklus
biologi dan aktivitas biologi tanah. Produktivitas sayur organik yang masih
minim maka mikroorganisme lokal sangat penting supaya kualitas kandungan
sawi terjaga. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi MOL substrat ekstrak lengkuas dengan berbagai sumber
inokulan terhadap pertumbuhan sawi hijau (brassica chinensis var.
parachinensis) perlu dilakukan karena menggunakan bahan pertanian organik
akan lebih ramah lingkungan dan menjadikan lingkungan hidup yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana interaksi MOL substrat ekstrak lengkuas dengan penambahan



sumber inokulan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
hijau?
2. Bagaimana MOL substrat ekstrak lengkuas mempengaruhi pertumbuhan

dan hasil tanaman sawi hijau?

REPOSITORY

3. Bagaimana penambahan sumber inokulan mempengaruhi pertumbuhan

University of Islam Malang

dan hasil tanaman sawi hijau?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yaitu :

1. Mengetahui adanya interaksi MOL substrat ekstrak lengkuas dengan
penambahan berbagai sumber inokulan mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi hijau

2. Mengetahui dan memahami pengaruh MOL substrat ekstrak lengkuas
dalam pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

3. Mengetahui pengaruh penambahan sumber inokulan dalam pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi hijau.

1.4. Hipotesis

1. Interaksi MOL konsentrasi 40% jenis inokulan pupuk kandang ayam yang
memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
hijau.

2. Konsentrasi MOL 40% memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

3. Penambahan inokulan pupuk kandang ayam memberikan pengaruh terbaik

tehadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuan. Maka didapatkan

University of Islam Malang

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh konsentrasi MOL substrat ekstrak lengkuas dengan berbagai
sumber inokulan pada budidaya tanaman sawi hijau dari hasil pertumbuhan
tanaman tidak ada interaksi. Pada hasil tanaman menunjukkan adanya
interaksi secara keseluruhan, bobot ekonomis tertinggi sebesar 235,50 gram
dan bobot total tertinggi 253,62 gram.

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat mengetahui dan memahami
pengaruh MOL substrat ekstrak lengkuas,diketahui dari perhitungan
produksi tanaman sawi hijau bobot ekonomis dan bobot segar total tertinggi
memperoleh 9,42 Ton/Ha dan 10,14 Ton/Ha.

3. Sumber Inokulan yang memberikan respon lebih baik pada Ks yaitu pupuk
kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil sawi hijau dapat dilihat dari
variabel pengamatan cenderung mendominasi.

5.2.Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan MOL
substrat ekstrak lengkuas dengan berbagai sumber inokulan agar mengetahui
secara spesifik sehingga bisa memaksimalkan hasil dan perlu dilakukan
penanaman dilahan untuk melihat hasil yang optimal jika diperbandingkan

dengan hasil produksi petani.
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